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SUMMARY

FRANDA S KHUMAIRI, Effect of Several Concentrations of Siam Weed Leaf
LOF Solution on The Growth of Red Ginger (Zingiber Officinale var. Jahira 2) on
Vegetative Phase (Supervised by MARLINA).

Red ginger (Zingiber officinale var. Jahira 2) is a spice plant known for its
health and culinary benefits. The increasing need for red ginger for its high content
requires good and correct fertilization treatment. This research uses Siam weed leaf
LOF which is a fertilizing material for red ginger plants. LOF (Liquid organic
fertilizer) from Siam weed leaves can improve soil quality, and help improve soil
structure, Increase soil capacity to hold water, and reduce erosion. This study aims
to determine the effect of giving various concentrations of LOF from Siam weed
leaves that are good for the growth of red ginger plants in the vegetative phase. This
research uses a Randomized Block Design (RBD) research method consisting of
five treatments of various concentrations of siam weed leaf LOF and one treatment
without dosage as a control, to obtain six levels with four replicates, each replicate
consisting of three plants, then obtained 72 plants. The treatments used in this study
are: Po = Control, P1= LOF siam weed 20%, P>= LOF siam weed 30%, Ps = LOF
siam weed 40%, P4 = LOF siam weed 50%, Ps = LOF siam weed 60%. The data
obtained were analyzed using the ANOVA (Analysis of Variance) test followed by
the Least Significant Difference (LSD) test. This study showed that the giving of
LOF siam weed leaves with a concentration of 20% solution (P1) various the
highest percentage on all variables of red ginger growth, namely the height of the
plant (81.13 cm), the number of leaves of the plant (9.00 strands), the length of the
plant leaves (7.48 cm), the width of the plant leaves (2.08 cm), the diameter of the
plant stem (14.29 mm), the number of tillers (2.25), the greenes level of the plant
leaves (41.03), the wet weight of plant stems (145.30 g) and the dry weight of plant
stems (81.37 g). Observed for three months after planting.

Keywords: LOF siam weed, Red ginger, Vegetative phase.



RINGKASAN

FRANDA S KHUMAIRI, Pengaruh Beberapa Konsentrasi Larutan POC Daun
Kirinyuh Terhadap Pertumbuhan Jahe Merah (Zingiber officinale var. Jahira 2)
Pada Fase Vegetatif (Dibimbing oleh MARLINA).

Jahe merah (Zingiber officinale var. Jahira 2) adalah tanaman rempah terkenal
karena manfaatnya dalam kesehatan dan kuliner. Peningkatan kebutuhan jahe
merah karena tingginya kandungan bahan aktif yang dimilikinya memerlukan
perlakuan pemupukan yang baik dan benar. Penelitian kali ini menggunakan POC
daun kirinyuh sebagai bahan pemupukan pada tanaman jahe merah. Pupuk organik
cair daun kirinyuh dapat meningkatkan kualitas tanah, membantu memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan kapasitas tanah dalam menahan air, dan mengurangi
erosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai
konsentrasi larutan pupuk organik cair daun Kirinyuh yang baik untuk pertumbuhan
tanaman jahe merah pada fase vegetatif. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima perlakuan
berbagai konsentrasi larutan pupuk organik cair daun krinyuh dan satu perlakuan
tanpa dosis sebagai kontrol sehingga di peroleh enam taraf dengan empat ulangan,
masing-masing ulangan terdiri dari tiga tanaman, sehingga diperoleh 72 tanaman.
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Po = Kontrol, P, = POC
kirinyuh 20 %, P> = POC kirinyuh 30 %, Pz = POC kirinyuh 40 %, P4 = POC
kirinyuh 50 %, Ps = POC kirinyuh 60 %. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji ANOVA (Analysis of Variance) yang dilanjutkan dengan uiji
Beda Nyata Terkecil (BNT). Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian POC
daun kirinyuh dengan dosis 20% (P1) memberikan persentase tertinggi pada semua
peubah pertumbuhan jahe merah, yaitu tinggi tanaman (81,13 cm), jumlah daun
(9,00 helai), panjang daun (7,48 cm), lebar daun (2,08 cm), diameter batang (14,29
mm), jumlah anakan (2,25), tingkat kehijauan daun (41,03), berat basah brangkasan
(145,30 g) dan berat kering brangkasan (81,37 g). Pada pengamatan selama tiga
bulan setelah tanam.

Kata kunci: Jahe merah, Fase vegetatif, POC kirinyuh.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jahe merah (Zingiber officinale var. Jahira 2) adalah tanaman rempah yang
terkenal karena manfaatnya dalam kesehatan dan kuliner. Pertumbuhan jahe merah
dimulai dari bibit yang ditanam, yang pada awal kemudian mengalami fase
perkecambahan dalam waktu 2-3 minggu. Setelah itu, tanaman memasuki fase
vegetatif, di mana tunas atau daun tumbuh, dan rimpang berkembang secara
horizontal di bawah tanah. Jahe merah tumbuh optimal di daerah tropis dengan
kelembapan tinggi dan tanah yang subur (Suhardi et al., 2021).

Kandungan jahe merah sangat kaya, termasuk senyawa bioaktif seperti
gingerol, shogaol, dan zingeron, yang memiliki sifat anti-inflamasi, antioksidan,
dan antimikroba. Senyawa-senyawa ini berkontribusi pada berbagai manfaat
kesehatan, seperti meredakan mual, meningkatkan sistem pencernaan, dan
mengurangi nyeri otot (Yulianti et al., 2022). Selain itu, jahe merah juga digunakan
dalam berbagai produk kuliner, seperti bumbu masakan, minuman herbal, dan
suplemen kesehatan. Potensi jahe merah dalam industri kosmetik juga semakin
diakui karena sifatnya yang dapat membantu menjaga kesehatan kulit (Hidayati et
al., 2020).

Produksi jahe merah di Indonesia masih sangat kecil dibandingkan negara lain.
Produktivitas dan kandungan senyawa aktif dalam rimpang jahe dipengaruhi sistem
budidaya dan kondisi lingkungan (Azizah et al., 2019). Dalam budidaya jahe merah
dibutuhkan media yang sesuai untuk pertumbuhan. Keberhasilan budidaya jahe
merah ditentukan oleh kemampuan tanaman dalam memproduksi hasil panen.
Penggunaan media tanam yang tepat dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara
untuk pertumbuhan jahe merah, sehingga produksi bisa optimal (Aidin et al., 2016).
Menurut Soeparjono (2016), penggunaan pupuk organik, interaksi pupuk organik
dan komposisi media sangat mempengaruhi parameter pertumbuhan dan hasil
rimpang jahe merah.

Permasalahan tanaman jahe merah yaitu daya simpan rendah karena cepat

kering dan keriput. Menurut Sukarman et al, (2008) rimpang jahe dapat bertahan
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jika disimpan selama 2-3 bulan. Rendahnya daya simpan jahe merah, karena adanya
pigmen merah pada kulit jahe menyebabkan terjadinya oksidasi. Permasalahan
tersebut menyebabkan ketersediaan jahe merah tidak tersedia sepanjang musim.
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh Azizah el al. (2018) tidak
banyak petani yang membudidayakan jahe merah, hanya 30% petani yang menanan
tanaman jahe merah di Jawa Timur. Hal ini menyebabkan petani tidak mau untuk
menanam tanaman jahe merah, sehingga ketersediaan jahe merah tidak lama. Salah
satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan tanaman jahe
lalah dengan memperbaiki nutrisi pada tanaman jahe seperti pemberian pupuk
organik cair.

Di sisi lain, pupuk organik cair adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik
yang difermentasi menjadi bentuk cair. Pupuk ini bermanfaat untuk meningkatkan
kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, dan menyediakan nutrisi penting bagi
tanaman. Menurut penelitian oleh Sari et al. (2021), pupuk organik cair dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan menyediakan nutrisi seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium. Selain itu, pupuk ini juga meningkatkan aktivitas
mikroorganisme dalam tanah, yang berkontribusi pada proses dekomposisi bahan
organik dan meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman.

Secara keseluruhan, jahe merah merupakan tanaman multifungsi yang
memiliki nilai ekonomi tinggi, sementara pupuk organik cair adalah solusi ramah
lingkungan untuk meningkatkan produktivitas pertanian. Kombinasi penggunaan
jahe merah dan pupuk organik cair dapat mendukung ketersediaan bahan organik
dialam yang berkelanjutan dan meningkatkan hasil pertanian.

Pupuk organik cair dari daun kirinyuh telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman, terutama pada tanaman sayuran seperti cabai
(Capsicum annuum) dan tomat (Solanum lycopersicum). Penelitian yang dilakukan
oleh Pramudito et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair
dengan konsentrasi 20% dari daun kirinyuh memberikan hasil terbaik dalam hal
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot kering. Konsentrasi larutan
ini meningkatkan ketersediaan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman dan
memperbaiki aktivitas mikroorganisme dalam tanah, yang mendukung proses

dekomposisi dan ketersediaan nutrisi.
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Selain itu, penelitian oleh Wulandari et al. (2022) juga menekankan bahwa
pupuk organik cair dari daun kirinyuh dapat meningkatkan kualitas tanah. Pupuk
ini membantu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tanah dalam
menahan air, dan mengurangi erosi. Dengan demikian, penggunaan pupuk organik
cair dari daun kirinyuh pada konsentrasi larutan 20% tidak hanya bermanfaat untuk
pertumbuhan tanaman, tetapi juga mendukung kesehatan tanah dan keberlanjutan
lingkungan.

Dengan semua manfaat ini, pupuk organik cair dari daun kirinyuh menjadi
pilihan menarik untuk meningkatkan hasil pertanian secara ramah lingkungan.
Dengan adanya bahan yang mudah didapat, pupuk ini juga dapat membantu
tanaman mencapai hasil pertumbuhan tanaman yang lebih baik sambil menjaga

keseimbangan ekosistem.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai
konsentrasi larutan pupuk organik cair daun kirinyuh yang baik untuk pertumbuhan
tanaman jahe merah pada fase vegetatif.

1.3. Hipotesis
Diduga pemberian pupuk organik cair daun kirinyuh dengan konsentrasi
larutan 20% dapat menghasilkan pertumbuhan terbaik pada tanaman jahe merah

hingga fase vegetatif berakhir.
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